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Abstrak

Potensi lokal merupakan daya, kekuatan, kesanggupan dan kemampuan yang dimiliki oleh desa untuk dapat
dikembangkan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sumber daya manusia dan sumber daya
alam merupakan potensi lokal yang dimiliki sebagai faktor penentu keberhasilan sebuah pembangunan desa.
Potensi lokal berupa sumber daya manusia sebagai subyek pembangunan mengetahui permasalahan masyarakat
sendiri sedangkan sumber daya alam merupakan kekayaan yang dimanfaatkan untuk mengangkat kesejahteraan
sosial ekonomi masyarakat desa. Pemberdayaan masyarakat intinya membangkitkan potensi yang ada dalam diri
individu atau kelompok dengan memberikan dorongan, memberikan kesadaran akan potensi yang dimiliki orang
atau kelompok tersebut dengan tujuan pemberdayaan mengarah kepada keadaan capaian atau yang ingin
dihasilkan kearah perubahan masyarakat yang berdaya guna dan memiliki kemampuan dalam merubah dan
memperbaiki kehidupan sosial ekonomi masyarakatnya. Pembangunan masyarakat pedesaan merupakan bagian
penting dari perwujudan pembangunan otonomi daerah dalam rangka pemerataan pembangunan dan
kesejahteraan masyarakat. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah adalah meningkatkan keikutsertaan
masyarakat desa dengan membuat program-program nasional yang salah satunya adalah program pemberdayaan
masayarakat desa. Seperti yang Kkita ketahui, masayarakat pedesaan adalah masyarakat yang identik dengan
kemisikinan dan keterletarbelakangan padahal tidak sedikit potensi yang dimiliki oleh mayarakat desa.
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PENDAHULUAN

Pemberdayaan yang dilakukan bisa dilakukan mulai dari perencanaan, kemudian pelaksanaan,
pemantauan dan evaluasi. Untuk dapat memberdayakan masyarakat bisa dilakukan dengan
memanfaatkan potensi lokal yang dimiliki desa dimana masyarakat tinggal. Potensi lokal dikatakan
Pingkan Aditiawati, dkk (2016) merupakan kekayaan alam, budaya, dan sumber daya manusia yang
terdapat dalam sebuah daerah. Potensi alam pada sebuah daerah bergantung dari kondisi geografis,
iklim, serta bentang alam daerah tersebut. Keadaan alam yang berbeda menghasilkan keragaman serta
menjadikan ciri khas potensi lokal setiap wilayah. Sehingga pembangunan masyarakat bisa dimulai
dengan melihat kekhasan bentang alam, perilaku dan budaya masyarakat setempat, sehingga akan
memberikan dampak pada kesejahteraan masyarakat dengan menggali potensi lokal suatu daerah yang
ada khususnya di Desa Bangun Mulia Kec. Medan Amplas Provinsi Sumatera Utara.

Permasalahan yang terjadi dalam pemberdayaan masyarakat : menggali potensi lokal desa
dimana a) masih terdapat keengganan masyarakat untuk diberdayakan dalam perbaikan kehidupan
sosial ekonomi; b) masih belum berjalan pemberdayaan yang dilakukan oleh pemerintah desa.
Masyarakat diberi peran yang lebih besar dalam pembangunan daerah. Selain itu masyarakat dituntut
berkreativitas dan berinovasi dalam mengelola potensi daerah serta memprakarsai pembangunan
daerah. Sejalan dengan perkembangan kemampuan rakyat dalam pembangunan dan berkurangnya
campur tangan pemerintah pusat terhadap daerah, maka pembangunan seharusnya diarahkan untuk
merubah kehidupan rakyat menjadi lebih baik. Perencanaan dan implementasi pembangunan
seharusnya merupakan usaha untuk memberdayakan rakyat sehingga mereka mempunyai akses

Vol. 3 No. 4 Pentingnya Pemberdayaan Masyarakat (Istiawati, dkk.) | 216


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230309321582725
https://doi.org/10.5281/zenodo.13287124
mailto:sriistiawati1962@gmail.com

terhadap sumber-sumber ekonomi. Tujuan utama dari pembangunan yang dilaksanakan oleh
pemerintah adalah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakatnya. Berbagai usaha dari berbagai
sektor terus dikembangkan dalam usaha pencapaian tujuan tersebut. Secara historis desa merupakan
cikal bakal terbentuknya masyarakat politik dan pemerintahan di indonesia jauh sebelum negara-
bangsa ini terbentuk. Namun sekarang ini pembangunan di tingkat desa masih jauh dari harapan
karena lambannya pembangunan yang terjadi di tingkat desa Bangun Mulia Kec. Medan Amplas
Provinsi Sumatera Utara. Kondisi ini terjadi bisa saja karena jauhnya jangkauan menuju desa tersebut
ataupun sulitnya akses menuju desa tersebut.

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan daya atau kekuatan pada
masyarakat dengan cara memberi dorongan, peluang, kesempatan, dan perlindungan dengan tidak
mengatur dan mengendalikan kegiatan masyarakat yang diberdayakan untuk mengembangkan
potensinya sehingga masyarakat tersebut dapat meningkatkan kemampuan dan mengaktualisasikan
diri atau berpartisipasi melalui berbagai aktivitas. Pemberdayaan Masyarakat pada dasarnya adalah
suatu proses pertumbuhan dan perkembangan kekuatan masyarakat untuk ikut terlibat dalam berbagai
aspek pembangunan di suatu wilayah. Dengan adanya pemberdayaan bisa melepaskan masyarakat
dari keterbelakangan dan kemiskinan, sehingga masyarakat mampu bersaing dengan dunia luar.

METODE

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dimana menurut
Nasution (2003:18) penelitian kualitatif disebut juga penelitian naturalistik. Karena sifat data yang
dikumpulkan bersifat kualitatif dan tidak menggunakan alatalat pengukur. Disebut naturalistik karena
situasi lapangan bersifat natural atau wajar sebagaimana adanya tanpa dimanipulasi. Kemudian teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah melalui kajian pustaka dari beberapa sumber literatur
dalam melihat permasalahan yang diteliti.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Kemandirian masyarakat sebagai suatu keadaan dimana masyarakat memiliki kemampuan

untuk berfikir, kemudian memutuskan dan menjalankan sesuatu yang dirasakan bermanfaat untuk
memecahkan permasalahan melalui kemampuan dan kekuatan yang dimiliki masyarakat sendiri.
Dengan pemandirian masyarakat akan meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang dilakukan
melalui berfikir, bersikap dan berperilaku untuk berubah dan maju. Pemberdayaan bukan saja
difokuskan pada masyarakat yang tidak berdaya, tetapi dapat diberikan kepada masyarakat yang
memiliki daya, namun masih terbatas untuk mencapai kemandirian, sehingga perlu dikembangkan
serta digali potensi yang dimiliki masyarakat Dalam pelaksanan pemberdayaan ada tahapan yang
harus dilakukan, menurut Wrihatnolo dan Dwidjowijoto (2007:2) ada 3 tahapan pemberdayaan:

1) Penyadaran, tahap penyadaran, masyarakat yang menjadi subjek pemberdayaan diberi penyadaran
bahwa setiap manusia mempunyai potensi yang dapat dikembangkan

2) Pengkapasitasan, tahap pengkapasitasan dapat dicapai apabila masyarakat sudah mempunyai
kemampuan untuk menerima daya. Tahap ini sering juga disebut dengan capacity building yang
meliputi manusia, organisasi, dan sistem nilai.

3) Pendayaan, tahap ketiga adalah pemberian daya dimana masyarakat diberikan daya, otoritas, atau
peluang untuk berkembang mencapai kemandirian. Pemberian daya disesuaikan dengan kualitas
kecakapan masing-masing individu. Sehingga dalam pemberdayaan masyarakat menyangkut dua
kelompok yang saling terkait yaitu masyarakat sebagai pihak diberdayakan dan satu pihak
menaruh kepedulian untuk memberdayakan (pemerintah daerah, pemerintah desa dan lembaga
swadaya masyarakat) peduli pada perubahan masyarakat dalam kehidupan sosial ekonomi.
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Kegiatan pelatihan ini, dilaksanakan selama 1 hari yaitu pada hari rabu tanggal 25 Juli 2024.
Kegiatan dimulai pukul 10.00 WIB sampai dengan pukul 12.00 WIB. Kegiatan diawali dengan
mengumpulkan peserta dilanjutkan dengan penyampaian materi mengenai pentingnya permberdayaan
masyarakat dalam pembangunan pedesaan Desa Bangun Mulia Kec. Medan Amplas Provinsi
Sumatera Utara. Berdasarkan hasil kegiatan pengabdiaan tersebut yang telah dipaparkan sebelumnya,
bahwa kegiatan pengabdian ini mendapat respon yang positif dari para peserta Desa Bangun Mulia
Kec. Medan Amplas Provinsi Sumatera Utara, dimana para peserta sangat antusias mengikuti
kegiatan, dan hasilnya juga baik.

SIMPULAN

Pemberdayaan masyarakat sebagai upaya memberikan kekuatan atau daya bagi masyarakat
sehingga keluar dari permasalahan yang dihadapi. Dengan pemberdayaan masyarakat memungkinkan
perubahan dengan bersandar pada kemampuan, prakarsa dan partisipasi masyarakat desa sendiri
khususnya Desa Bangun Mulia Kec. Medan Amplas Provinsi Sumatera Utara. Pemberdayaan
masyarakat sebagai bentuk mendayagunakan dan memampukan potensi yang dimiliki masyarakat
desa memberikan nilai positif bagi kesejahterahan dan taraf hidup sosial ekonomi masyarakat.
Sehingga dibutuhkan peran dari pemerintah daerah dan khususnya pemerintah desa untuk ikut
memberikan suasana yang memungkinkan potensi yang dimiliki masyarakat dapat dibangun dan
memberikan motivasi sehingga masyarakat dapat diberdayakan. Kegiatan pembangunan nasional
dengan segala ukuran keberhasilan dan dampak positif serta negatifnya, tidak terlepas dari kerja keras
dan pengabdian aparat pemerintah desa. Meskipun demikian, masih banyak masalah yang dihadapi
masyarakat desa yang sampai saat ini belum dapat diatasi secara tuntas, seperti masalah
pengangguran, kemiskinan, ketimpangan distribusi pendapatan, ketidakseimbangan struktural ataupun
keterbelakangan pendidikan. Kenyataan ini telah membuktikan bahwa meskipun desa memiliki dua
sumberdaya penting yaitu SDM dan SDA, tetapi kesatuan masyarakat tersebut tidak mampu
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mengubah potensi yang dimilikinya menjadi sebuah kekuatan guna memenuhi kebutuhannya sendiri.
Pembangunan masyarakat pedesaan diartikan sebagai aktivitas yang dilakukan masyarakat dimana
mereka mengidentifikasikan kebutuhan dan masalahnya secara bersama. Ada pula yang mengartikan
bahwa pembangunan masyarakat desa adalah kegiatan yang terencana untuk menciptakan kondisi-
kondisi bagi kemajuan sosial ekonomi masyarakat dengan meningkatkan partisipasi masyarakat.
Pembangunan sektor sosial ekonomi masyarakat desa perlu diwujudkan untuk meningkatkan
kesejahteran masyarakat yang didukung oleh organisasi dan partisipasi masyarakat yang terus
menerus tumbuh dan berkembang dalam kehidupan masyarakat.

Peningkatan kemampuan dengan menggali potensi lokal masyarakat merupakan hal penting
terutama bagi masyarakat desa. Dengan kemampuan dan potensi lokal desa baik fisik maupun non
fisik yang ada dapat memberikan peningkatkan kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Pemberdayaan
masyarakat merupakan jalan bagaimana potensi lokal dapat dibangun sehingga berdaya guna,
memiliki kemampuan dan kekuatan untuk merubah kehidupan kearah yang lebih baik.
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